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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of Government Share Ownership, Foreign Share Ownership, and
Media Disclosure on Corporate Social Responsibility Disclosure (Empirical Study of Food and Beverage
Companies Listed on the IDX in 2019-2021). This research determines the sample using a purposive sampling
technique to obtain a sample that meets the research criteria. The samples used were 25 companies with a total
of 3 years of observation, so the number of samples studied was 75. The total population for this study was 43
companies in the 2019-2021 period. The results of research using the partial t test show that government share
ownership and media disclosure have a positive and significant effect on corporate social responsibility
disclosure, while foreign share ownership has no effect on corporate social responsibility disclosure.

Keywords: Government Share Ownership; Foreign Share Ownership; Media Disclosure; Corporate Social
Responsibility Disclosure.

PENGARUH KEPEMILIKAN SAHAM PEMERINTAH, KEPEMILIKAN SAHAM ASING, DAN
PENGUNGKAPAN MEDIA TERHADAP PENGUNGKAPAN CSR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Saham Pemerintah, Kepemilikan Saham Asing,
dan Pengungkapan Media terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Empiris Pada
Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021). Penelitian ini menentukan sampel
menggunakan teknik purposive sampling untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian.
Sampel yang digunakan sebanyak 25 perusahaan dengan total 3 tahun pengamatan, sehingga jumlah sampel yang
diteliti sebanyak 75. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 43 perusahaan pada periode 2019-2021. Hasil
penelitian dengan uji parsial #, menunjukkan bahwa kepemilikan saham pemerintah dan pengungkapan media
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility sedangkan kepemilikan
saham asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

Kata Kunci: Kepemilikan Saham Pemerintah; Kepemilikan Saham Asing; Pengungkapan Media; Pengungkapan
Corporate Social Responsibility.
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PENDAHULUAN

Perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan pihak-pihak luar seperti investor, kreditor, supplier, pemerintah,
dan masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya, yang merupakan kunci untuk menjaga keunggulan dan
reputasinya. Keterkaitan antara perusahaan dan masyarakat sangat penting karena keduanya saling bergantung dan
membutuhkan satu sama lain. Untuk tetap bersaing di pasar global yang kompetitif, perusahaan perlu melakukan
aktivitas yang tidak hanya fokus pada keuntungan internal, tetapi juga memberikan manfaat dan menciptakan citra
positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Secara ekonomi, perusahaan harus fokus untuk mencari keuntungan, sedangkan secara sosial, perusahaan
harus dapat berpartisipasi dan memberikan kontribusi langsung kepada masyarakat. Perusahaan tidak hanya
bertanggung jawab untuk menghasilkan laba, tetapi juga harus memperhatikan dan memikul tanggung jawab sosial
dan lingkungan (Fahrizqi, 2010). Maka dari itu, perusahaan harus bisa memberikan dampak dan pandangan yang
positif kepada masyarakat dan lingkungan. Salah satu bentuk dalam memberikan dampak yang positif adalah
dengan melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility atau biasa disebut dengan CSR. Komitmen
perusahaan untuk berkontribusi dan berpartisipasi dalam pembangunan bangsa dengan memperhatikan dan
mempedulikan aspek finansial atau ekonomi, sosial, dan lingkungan itulah yang menjadi isu utama dari konsep
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan (Fahrizqi, 2010).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility atau yang sering dikenal dengan CSR adalah proses
menginformasikan pemangku kepentingan tertentu dan masyarakat secara umum tentang dampak dari segi sosial
dan lingkungan yang timbul dari kegiatan ekonomi perusahaan (Indika, 2012). Corporate Social Responsibility
dapat meningkatkan nama baik dari perusahaan itu sendiri karena ketika perusahaan melaksanakan usahanya
dengan baik dan mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, maka pemerintah dan masyarakat akan
memberikan kelonggaran bagi perusahaan tersebut untuk beroperasi di wilayah mereka (Bawono & Haryanto,
2015).

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat (4) yaitu Peraturam pemerintah Nomor
47 tahun 2012 yang diterbitkan pada bulan April 2012 terkait Corporate Social Responsibility (CSR) pada pasal 6
sendiri dijelaskan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dimuat dalam laporan tahunan
perseroan dan dipertanggungjawabkan kepada RUPS. Penegakan peraturan perusahaan tentang tanggung jawab
sosial perusahaan yang tidak memadai mengakibatkan praktik yang terjadi di perusahaan tersebut hanya
diungkapkan secara sukarela (Rahayu & Anisyukurlillah, 2015).

Beberapa perusahaan besar di sektor industri makanan dan minuman di Indonesia, seperti PT Garudafood
Putra Putri Jaya Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, dan PT Wings Surya, menghadapi gugatan di Pengadilan
Negeri Surabaya atas dugaan perbuatan melawan hukum yang menyebabkan kerusakan lingkungan (Idn
Financials, 2020). Fenomena kedua pada PT Mayora Indah Tbk, perusahaan raksasa dalam Food and Beverage,
juga terlibat dalam kasus pencemaran lingkungan di Kali Kunir, tanpa memberikan kompensasi kepada warga
terdampak (Monitor Tangerang, 2021). Fenomena ketiga pada PT. Kimu Sukses Abadi dan PT. Rayon Utama
Makmur yang dianggap melanggar regulasi lingkungan dan menyebabkan pencemaran air, udara, dan tanah
(Bekasikab, 2022). Fenomena keempat pada PT. Rayon Utama Makmur (RUM) di Kecamatan Nguter, Kabupaten
Sukoharjo, yang telah menyebabkan pencemaran udara dan air sungai sejak 2017.Sehingga limbah cair yang
dibuang ke Sungai Bengawan Solo mencemari sawah dan irigasi pertanian (Walhi, 2022). Fenomena-fenomena
ini menunjukkan bahwa sebagian perusahaan masih kurang memperhatikan tanggung jawab sosial dan dampak
lingkungan dari operasional mereka di Indonesia.

Beberapa faktor dapat meningkatkan pengungkapan Corporate Social Responsibility sebagai bentuk
perluasan pengungkapan laporan tahunan perusahaan, faktor yang pertama adalah kepemilikan saham pemerintah,
yaitu situasi di mana pemerintah memiliki saham perusahaan (Cornett, 2009) dalam (Hunardy & Tarigan, 2017).
Pemilihan variabel kepemilikan pemerintah dalam penelitian ini didasari oleh kepemilikan pemerintah akan
membantu dalam penyatuan kepentingan antara manajer dan pemegang saham (Hunardy & Tarigan, 2017).
Sedangkan, dengan kepemilikan saham pemerintah diperkirakan dapat mengakibatkan pengungkapan yang lebih
besar tanggung jawab sosial perusahaan, karena pemerintah harus mempromosikan transparansi diantara
perusahaan publik (Nugroho, 2011).

Kepemilikan saham pemerintah ini menggunakan teori stakeholder primer. Sesuai dengan definisinya
stakeholder memegang peranan penting terhadap keberlangsungan perusahaan. Hal ini dikarenakan stakeholder
memiliki kemampuan dalam mengendalikan sumber daya yang diperlukan dalam keberlangsungan hidup
perusahaan (Horisch et al., 2014). Stakeholder primer adalah seseorang atau kelompok yang tanpanya perusahaan
tidak dapat bertahan untuk going concern, meliputi: shareholder dan investor, karyawan, konsumen, dan pemasok,
bersama dengan yang didefinisikan sebagai kelompok stakeholder publik, yaitu: pemerintah dan komunitas
(Rokhlinasari, 2015).

Faktor kedua, yaitu kepemilikan saham asing yang merupakan porsi outstanding share yang dimiliki oleh
investor atau pemodal asing yakni perusahaan yang dimiliki oleh perorangan, badan hukum, pemerintah yang
berstatus berada di luar negeri terhadap seluruh jumlah modal saham yang beredar (Yoantha et al., 2015).
Kepemilikan saham asing dalam perusahaan merupakan pihak yang dianggap mempunyai perhatian terhadap
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pengungkapan corporate social responsibility, hal ini disebabkan kepemilikan saham asing mempunyai tingkat
pengawasan manajemen yang tinggi dalam mengawasi perusahaan untuk melakukan kegiatan atau aktivitas sosial
perusahaan (Aminah & Udhma, 2022).

Faktor yang ketiga, yaitu pengungkapan media, media menyediakan informasi bagi perusahaan dan dapat
pula sebagai alat publikasi serta sosialisasi yang digunakan oleh perusahaan (Andryany et al., 2017). Media telah
banyak digunakan oleh perusahaan pada saat ini untuk menyediakan informasi. Bentuk-bentuk informasi yang
bisa dikomunikasikan perusahaan melalui media salah satunya adalah kegiatan corporate social responsibility
yang dilakukan perusahaan. Pengkomunikasian CSR melalui media akan meningkatkan reputasi perusahaan di
mata masyarakat (Darma et al., 2019).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan saham pemerintah,
kepemilikan saham asing, dan pengungkapan media terhadap pengungkapan corporate social responsibility,
namun belum ada yang menunjukkan hasil yang konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfi (2014)
menyatakan bahwa kepemilikan saham pemerintah tidak berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan
corporate social responsibility. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabilla et al, (2022) dan Karina
& Yuyetta (2013) menyatakan bahwa kepemilikan saham pemerintah berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

Menurut Sumilat & Destriana, (2017) menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Aminah & Udhma
(2022) menyatakan kepemilikan asing bepengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Berbeda dengan Darma et al, (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian yang dilakukan oleh Darma et al, (2019) yang
menyatakan bahwa, pengungkapan media berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Sama halnya dengan penelitian Respati & Hadiprajitno (2015) yang menyatakan bahwa,
pengungkapan media berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andryany et al, (2017) menyatakan bahwa pengungkapan media tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Darma et al, (2019). Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Darma et al, (2019) yaitu peneliti mengganti variabel kinerja lingkungan menjadi variabel
kepemilikan saham pemerintah, selain itu penelitian sebelumnya menggunakan objek perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017, sedangkan pada penelitian ini menggunakan objek
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Alasan kenapa meneliti
di perusahaan food and beverage dikarenakan produksi makanan dan minuman mengalami perkembangan yang
sangat pesat saat ini, dimana kebutuhan masyarakat akan konsumsi yang semakin besar dari tahun ke tahun dan
terdapat banyak kasus yang terjadi pada perusahaan tersebut yang dimana mengakibatkan terjadinya kerusakan
dan pencemaran lingkungan.

Teori stakeholder menyatakan bahwa organisasi akan memilih secara sukarela mengungkapkan informasi
tentang kinerja lingkungan, sosial dan intelektual mereka, melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk
memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau yang diharapkan oleh stakeholder (Deegan, 2004) dalam (Fatchan &
Trisnawati, 2018). Menurut Ulum (2017) teori legitimasi berkaitan dengan teori stakeholder tetapi
pengungkapannya berbeda, dimana pada teori stakeholder yang menyarankan perusahaan dan manajemennya
bertindak dan melaporkan sesuai dengan kebutuhan serta kekuatan kelompok, yaitu stakeholders itu sendiri.

Tata kelola perusahaan juga digunakan untuk mengelola kepentingan dari tiga kelompok yang disebut
sebagai dewan komisaris (board of commissioner) yang mengawasi tugas dari manajemen puncak (top
management) atau dewan direksi (board of director) dengan persetujuan dari pemegang saham (shareholder)
(Ramli & Kartini, 2022).

Pengungkapan CSR merupakan bagian dari akuntansi pertanggung jawaban sosial yang
mengkomunikasikan informasi sosial kepada stakeholder. Sayekti dan Ludovicus (2007) dalam Rosidah et al.,
(2018) pengungkapan informasi CSR dalam laporan tahunan merupakan salah satu cara perusahaan untuk
membangun, mempertahankan, dan melegitimasi kontribusi perusahaan dari sisi ekonomis dan politis. Kajian dan
penilaian juga digunakan untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan, serta untuk memantau dan
mengevaluasi keberhasilan program CSR (Siska et al., 2022). Perusahaan yang memiliki hubungan kontrak dengan
foreign stakeholders baik dalam ownership maupun trade akan didukung penuh untuk melakukan praktek CSR di
lingkungannya (Sissandhy, 2014).

Pengkomunikasian CSR melalui media internet akan memudahkan masyarakat dan para pemegang
kepentingan untuk mengakses informasi dan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan, karena seiring berjalannya
waktu teknologi semakin canggih dan akan lebih efektif dan mudah untuk mendapatkan informasi (Tidar, 2019).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemilikan saham pemerintah, kepemilikan saham asing, dan
pengungkapan media berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Diharapkan penelitian ini memberikan
pemahaman dan kontribusi terhadap literatur akademis di bidang tata kelola perusahaan, CSR, dan hubungan
perusahaan dengan pihak eksternal, sehingga terciptanya kepercayaan lebih dari investor dan masyarakat luas.

Pengaruh Kepemilikan Saham Pemerintah, Kepemilikan Saham Asing, dan Pengungkapan Media Terhadap
Pengungkapan CSR (Rona Naula Oktaviani, Debby Pusparini, Oscar Yenas, Siska)
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pemangku Kepentingan

Teori pemangku kepentingan merupakan teori yang menjelaskan bagaimana manajemen perusahaan memenuhi
atau mengelola harapan pemangku kepentingan. Teori pemangku kepentingan menekankan pentingnya
akuntabilitas organisasi jauh melampaui kinerja keuangan atau ekonomi. Teori ini menyatakan bahwa organisasi
akan memilih untuk secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan intelektual
mereka, melebihi permintaan wajib mereka, untuk memenuhi harapan aktual atau yang diharapkan oleh pemangku
kepentingan (Deegan, 2004) dalam (Fatchan & Trisnawati, 2018).

Teori Legitimasi

Ulum (2017) mendefinisikan teori legitimasi bahwa organisasi terus mencari cara untuk memastikan operasinya
berada dalam batas norma yang berlaku di masyarakat. Dalam perspektif ini, suatu perusahaan akan secara sukarela
melaporkan kegiatannya jika manajemen mempertimbangkan hal tersebut. Hal inilah yang diharapkan oleh
masyarakat, tergantung pada premis bahwa terdapat “kontrak sosial” antara perusahaan dan masyarakat dimana
perusahaan beroperasi.

Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan atau tata kelola perusahaan dipahami sebagai seperangkat proses, aturan, dan pedoman
strategis yang mempengaruhi operasional suatu perusahaan atau organisasi. Tujuan tata kelola perusahaan adalah
untuk menjamin pengelolaan perusahaan dapat dilaksanakan secara bertanggung jawab, akuntabel, dan transparan
untuk melindungi kepentingan pemegang saham. Tata kelola perusahaan juga digunakan untuk mengelola
kepentingan tiga kelompok yang dikenal dengan nama dewan komisaris (board of commissioners) yang
mengawasi tugas manajemen puncak (top manajemen) atau dewan direksi (board of direksi) dengan persetujuan
pemegang saham. (Ramli & Kartini, 2022).

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah konsep bahwa organisasi, khususnya (tetapi tidak
hanya) perusahaan, mempunyai berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya,
yang mencakup konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan lingkungan hidup dalam seluruh aspek
operasional perusahaan. yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. CSR merupakan suatu gagasan
yang membuat perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang bertumpu pada satu hal, yaitu nilai
perusahaan yang tercermin pada kondisi keuangannya saja (Rosidah et al., 2018: 224).

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan merupakan komitmen suatu bisnis atau perusahaan untuk berperilaku
etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas hidup karyawan
dan keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat luas. Kajian dan penilaian juga digunakan untuk merencanakan
dan melaksanakan kegiatan, serta memantau dan mengevaluasi keberhasilan program CSR (Siska et al., 2022).

Kepemilikan Saham Pemerintah
Kepemilikan pemerintah merupakan keadaan dimana pemerintah memiliki saham perusahaan (Cornett, 2009)
dalam (Hunardy & Tarigan, 2017). Pemilihan kepemilikan pemerintah dalam penelitian ini didasarkan pada
kepemilikan pemerintah yang akan membantu dalam penyatuan kepentingan antara manajer dan pemegang saham
(Hunardy & Tarigan, 2017). Kepemilikan saham oleh pemerintah memungkinkan dunia usaha dapat beroperasi
sesuai dengan kepentingan pemerintah (Salsabilla et al., 2022). Menurut Ghazali (2007) dalam (Salsabilla et al.,
2022) perusahaan yang terdapat kepemilikan pemerintah akan lebih banyak memberikan informasi CSR dalam
laporan tahunan perusahaannya.

Pada variabel ini kepemilikan saham pemerintah menggunakan teori pemangku kepentingan primer.
Sesuai dengan definisinya, pemangku kepentingan memegang peranan penting dalam keberlangsungan
perusahaan. Hal ini dikarenakan pemangku kepentingan mempunyai kemampuan untuk mengendalikan sumber
daya yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup perusahaan (Horisch et al., 2014). Pemangku kepentingan primer
adalah seseorang atau kelompok yang tanpanya suatu perusahaan tidak dapat bertahan untuk kelangsungan
hidupnya, antara lain: pemegang saham dan investor, karyawan, konsumen, dan pemasok, serta yang didefinisikan
sebagai kelompok pemangku kepentingan publik, yaitu: pemerintah dan masyarakat (Rokhlinasari, 2016).

Kepemilikan Asing

Kepemilikan saham asing merupakan persentase kepemilikan saham perusahaan oleh investor asing. Kepemilikan
asing dinilai sebagai pihak yang memiliki kepedulian tinggi terhadap program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
Misalnya saja negara-negara Eropa dan Amerika yang sangat peduli terhadap permasalahan lingkungan dan sosial
yang ada di masyarakat. Permasalahan sosial seperti pelanggaran HAM, pendidikan, ketenagakerjaan, dan
permasalahan lingkungan hidup seperti efek rumah kaca, pembalakan liar, dan pencemaran air (Daniri, 2008)
dalam (Sissandhy, 2014).
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Berdasarkan klasifikasi pemangku kepentingan di bawah ini, kepemilikan asing termasuk dalam
kelompok pemangku kepentingan primer karena kepemilikan asing merupakan salah satu bentuk kepemilikan
selain kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. Perusahaan yang mempunyai hubungan kontraktual
dengan pemangku kepentingan asing baik dalam kepemilikan maupun perdagangan akan mendapat dukungan
penuh untuk menjalankan praktik CSR di lingkungannya (Sissandhy, 2014).

Pengungkapan Media
Menurut Respati & Hadiprajitno (2015) menyatakan bahwa pengungkapan media adalah bagaimana perusahaan
memanfaatkan media yang tersedia untuk mengkomunikasikan dan mempublikasikan identitas dan informasi
perusahaan terkait dengan aktivitas yang dilakukan perusahaan. Perusahaan dapat mengkomunikasikan kegiatan
perusahaannya dengan memanfaatkan media yang ada, salah satunya adalah internet (website resmi perusahaan).
Pengungkapan media yang dilakukan dalam penelitian ini adalah media internet yaitu website resmi
perusahaan. Mengkomunikasikan CSR melalui media internet akan memudahkan masyarakat dan pemangku
kepentingan dalam mengakses informasi dan kegiatan yang dilakukan perusahaan, karena seiring berjalannya
waktu teknologi semakin canggih dan semakin efektif serta mudah memperoleh informasi (Tidar, 2019).
Hubungan pengungkapan media dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
didasarkan pada teori legitimasi yaitu motivasi perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR dalam
meningkatkan reputasi perusahaan. Mengkomunikasikan dan mempublikasikan CSR yang dikeluarkan perusahaan
melalui website akan memudahkan pemangku kepentingan dalam mencari laporan yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan dan diharapkan masyarakat mengetahui kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan.
Semakin tinggi pengungkapan media perusahaan menunjukkan peningkatan reputasi perusahaan di mata
pemangku kepentingan, sehingga pengungkapan CSR juga akan semakin tinggi. Pemanfaatan pengungkapan CSR
melalui situs resmi perusahaan akan mampu meningkatkan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan
(Tidar, 2019).

Pengaruh Kepemilikan Saham Pemerintah Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Kepemilikan saham pemerintah merupakan keadaan dimana pemerintah memiliki saham perusahaan (Cornett,
2009) dalam (Hunardy & Tarigan, 2017). Pemilihan kepemilikan pemerintah dalam penelitian ini didasarkan pada
kepemilikan pemerintah yang akan membantu dalam penyatuan kepentingan antara manajer dan pemegang saham
(Hunardy & Tarigan, 2017).

Kepemilikan saham pemerintah memungkinkan bisnis beroperasi dengan cara yang sesuai dengan
kepentingan pemerintah (Salsabilla et al., 2022). Menurut Ghazali (2007) dalam (Salsabilla et al., 2022)
perusahaan yang terdapat kepemilikan pemerintah akan lebih banyak memberikan informasi Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam laporan tahunan perusahaannya. Menurut Nugroho (2011) kepemilikan saham
pemerintah diharapkan menghasilkan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih besar, karena
pemerintah harus mengedepankan transparansi di kalangan perusahaan publik. Berdasarkan uraian tersebut maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Diduga Kepemilikan Saham Pemerintah berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.

Pengaruh Kepemilikan Saham Asing terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Kepemilikan saham asing adalah banyaknya saham yang dimiliki oleh pihak asing (orang asing) baik perorangan
maupun lembaga terhadap saham perusahaan di Indonesia (Darma et al., 2019). Kepemilikan asing dapat dianggap
sebagai pihak yang menentukan dan memiliki kesadaran terhadap pelaksanaan CSR. Hal ini dipicu oleh adanya
anggapan bahwa kepemilikan asing lebih fokus pada pengawasan manajemen dalam mengawasi perusahaan untuk
melakukan aktivitas sosial di perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan asing akan didukung penuh dalam
menjalankan kegiatan lingkungan dan sosial untuk menarik pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan
kehadiran yang tinggi dalam jangka panjang bagi perusahaan tersebut (Kardiyanti & Dwirandra, 2020).
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hz: Diduga kepemilikan saham asing berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.

Pengaruh Pengungkapan Media terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Pengungkapan media adalah keterbukaan informasi yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh suatu
perusahaan melalui suatu media, salah satu media yang dapat digunakan adalah website resmi perusahaan.
Mengkomunikasikan kegiatan Corporate Social Responsibility melalui media akan meningkatkan reputasi
perusahaan di mata masyarakat dan dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat dan pemangku kepentingan
(Tidar, 2019).

Media merupakan pusat perhatian masyarakat mengenai suatu perusahaan. Mengkomunikasikan kegiatan
Corporate Social Responsibility melalui media perusahaan akan meningkatkan reputasi perusahaan di mata
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masyarakat, hal ini sesuai dengan teori legitimasi yang menjelaskan bahwa perusahaan beroperasi dalam
lingkungan eksternal yang terus berubah dan perusahaan berusaha memastikan bahwa perilakunya sesuai dengan
batasan dan norma masyarakat (Darma et al., 2019). Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hs: Diduga pengungkapan media berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.

Pengaruh Kepemilikan Saham Pemerintah, Kepemilikan Saham Asing, dan Pengungkapan Media Secara
Bersama-sama Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Menurut Nugroho (2011) kepemilikan saham pemerintah diharapkan menghasilkan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan yang lebih besar, karena pemerintah harus mengedepankan transparansi di kalangan
perusahaan publik. Sementara perusahaan dengan kepemilikan asing akan didukung penuh dalam menjalankan
kegiatan lingkungan dan sosial untuk menarik pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan kehadiran yang
tinggi dalam jangka panjang bagi perusahaan tersebut (Kardiyanti & Dwirandra, 2020). Dan mengkomunikasikan
kegiatan Corporate Social Responsibility melalui media perusahaan akan meningkatkan reputasi perusahaan di
mata masyarakat (Darma et al., 2019). Menurut Asrida (2011) kepemilikan saham pemerintah dan kepemilikan
saham asing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
pada perusahaan yang terdaftar di BEI. Sedangkan media exposure berpengaruh positif terhadap CSR Disclosure
(Pangestika & Harjanti, 2017). Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4: Diduga kepemilikan saham pemerintah, kepemilikan saham asing, dan pengungkapan media secara
bersama-sama berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2021.

Kepemilikan Saham
Pemerintah
(X1)

Kepemilikan Saham Pengungkapan CSR

(Y)

A\ 4

Asing
(X2)

Pengungkapan
Media

Sumber: Data Olahan (2023)
Gambar 1. Model Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian Deskriptif Kuantitatif. Menurut Hamdi &
Baharuddin (2014) Penelitian Deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau pada saat yang lampau. Pengertian kuantitatif
menurut Sugiyono (2013) merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, alat penelitian digunakan dalam pengumpulan data, dan analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Corporate Social Responsibility

CSR dalam penelitian ini diproksi menggunakan rasio pengungkapan CSR atau pengungkapan CSR. Penelitian
ini menggunakan tabel checklist dengan indikator pengungkapan CSR yang dikeluarkan oleh Global Reporting
Initiative (GRI). Indikator pengungkapan CSR yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks GRI G4 yang
dibuat oleh GRI. Pedoman standar G4 mencakup 6 dimensi pelaporan yaitu kinerja ekonomi, lingkungan hidup,
ketenagakerjaan, hak asasi manusia, kinerja sosial kemasyarakatan, dan tanggung jawab produk dengan total 91
indikator (GRI, 2013).
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Tabel 1. Indikator Indeks GRI G4

Indikator Jumlah Item

Ekonomi 9
Lingkungan 34
Buruh dan Kenyamanan Kerja 16
Hak asasi Manusia 12
Masyarakat Sosial 11
Tanggung Jawab Produk 9

Jumlah Item 91

Sumber: GRI G4, www.globalreporting.org (2013)

Pengukuran pengungkapan CSR ini menggunakan variabel dummy. Caranya dengan mencocokkan
pengungkapan yang dilakukan perusahaan dengan tabel checklist. Jika item pada tabel checklist diungkapkan oleh
perusahaan diberi nilai 1, jika tidak diungkapkan diberi nilai 0. Kemudian semua item yang bernilai 1 dijumlahkan
dan dibandingkan dengan item yang ada pada tabel checklist tersebut. jumlah total item dalam tabel daftar periksa.
Rumus pengukuran rasio pengungkapan CSR adalah sebagai berikut:

CSRDI =37~ x 100%

Keterangan:
CSRDI = Pengungkapan CSR Perusahaan
Y Xyi = Banyaknya item bernilai satu di perusahaan

n (n = 91) = Jumlah total item indikator pengungkapan CSR

Kepemilikan Saham Pemerintah

Kepemilikan saham pemerintah merupakan keadaan dimana pemerintah memiliki saham perusahaan (Cornett,
2009) dalam (Hunardy & Tarigan, 2017). Kepemilikan tersebut dapat dilihat pada laporan tahunan perseroan tahun
2019-2021. Pengukuran kepemilikan pemerintah yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya digunakan oleh
beberapa penelitian terdahulu yaitu penelitian (Nugroho, 2011) dan (Hunardy & Tarigan, 2017).

. Total Government Share Ownership
Government Share Ownership = Number of Shares Outstanding X 100%

Kepemilikan Asing

Kepemilikan saham asing adalah banyaknya saham yang dimiliki oleh pihak asing (luar negeri) baik perorangan
maupun lembaga terhadap saham perusahaan di Indonesia (Darma et al., 2019). Kepemilikan asing di suatu
perusahaan juga demikian dapat menjadi alat monitoring perusahaan sehingga seluruh dapat memperoleh
informasi perusahaan secara menyeluruh (Aminah & Udhma, 2022). Kepemilikan ini terlihat pada laporan tahunan
perseroan tahun 2019-2021. Menurut (Sissandhy, 2014) pengukuran kepemilikan saham asing dapat dirumuskan
sebagai berikut:

F om0 hip = Amount of Foreign Share Ownership % 100%
oretgn Cwnersiip = Number of Shares Outstanding °

Pengungkapan Media

Pengungkapan media adalah bagaimana perusahaan menggunakan media yang tersedia untuk
mengkomunikasikan dan mempublikasikan identitas dan informasi perusahaan terkait dengan aktivitas yang
dilakukan perusahaan. Penelitian ini mengukur pengungkapan media dengan variabel dummy yaitu dengan
memberikan nilai 1 bagi perusahaan yang mengungkapkan kegiatan CSR di situs resmi perusahaan dan O bagi
perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR di situs resmi perusahaan (Respati & Hadiprajitno, 2015).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021, yaitu sebanyak 43 (empat puluh tiga) perusahaan (www.idx.co.id). Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Total perusahaan yang memenuhi kriteria 25x3 tahun menjadi 75
sampel dalam penelitian ini.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Science
(SPSS) 25th edition. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis statistik deskriptif, uji
koefisien determinasi, uji asumsi klasik (uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi) serta uji hipotesis (analisis regresi linear berganda, uji parsial, dan uji simultan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean S.td'.
Deviation
Kepemilikan Saham Pemerintah 75 .00 .26 .0269 .07016
Kepemilikan Saham Asing 75 .00 .94 2184 28728
Pengungkapan Media 75 .00 1.00 .6800 46962
CSR 75 .02 .58 2561 21122
Valid N (listwise) 75

Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)
Berdasarkan tabel di atas, hasil mengenai analisis statistik dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kepemilikan Saham Pemerintah

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas terlihat bahwa kepemilikan saham pemerintah memiliki nilai
minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,26. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0269 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,07016. Nilai mean tersebut lebih kecil dari nilai standar deviasinya, artinya data variabel
kepemilikan saham pemerintah bervariasi dan tersebar jauh dari nilai meannya.

Kepemilikan Saham Asing

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas terlihat bahwa kepemilikan saham asing memiliki nilai minimum
sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,94. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2184 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,28728. Nilai mean tersebut lebih kecil dari nilai standar deviasinya, artinya data variabel kepemilikan
saham asing bervariasi dan tersebar jauh dari nilai mean.

Pengungkapan Media

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa perusahaan mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya pada situs resmi perusahaan. Variabel pengungkapan media diukur menggunakan variabel dummy. Pada
tabel di atas nilai maksimumnya adalah 1, sedangkan nilai minimumnya adalah 0. Nilai rata-rata (mean) adalah
0,6800 dan nilai standar deviasinya adalah 0,46962. Nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi, artinya data
pada variabel pengungkapan media ini menunjukkan variasi yang lebih sedikit atau deviasi data yang rendah
sehingga data terpusat pada nilai mean. Pada variabel pengungkapan media dari 25 perusahaan ini menunjukkan
terdapat 17 perusahaan yang mengungkapkan CSR pada situs resmi perusahaan, sedangkan sisanya sebanyak 8
perusahaan tidak mengungkapkan CSR pada situs resmi perusahaan.

Pengungkapan CSR

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa variabel pengungkapan CSR mempunyai nilai
minimum sebesar 0,02 dan nilai maksimum sebesar 0,58. Nilai mean pengungkapan CSR sebesar 0,2561 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,21122, nilai mean tersebut lebih besar dari nilai standar deviasi, artinya data variabel
pengungkapan CSR menunjukkan variasi yang kurang atau rendah. deviasi. data sehingga data terpusat dari nilai
mean.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5142 264 233 .18495
a. Predictors: (Constant), Pengungkapan Media, Kepemilikan Saham Asing, Kepemilikan Saham Pemerintah
b. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)

Berdasarkan tabel diatas disebutkan bahwa gain dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,233. Artinya
pengungkapan CSR dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu Kepemilikan Saham
Pemerintah, Kepemilikan Saham Asing, dan Pengungkapan Media sebesar 23,3%, sedangkan sisanya sebesar
76,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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Uji Normalitas Data
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 75
Normal Parameters ®° Mean .0000000

Std. Deviation 18115790
Most Extreme Differences  Absolute .139

Positive .139

Negative -.123
Test Statistic .139
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°¢
Exact Sig. (2-tailed) .099
Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2 (dua) kali. Pasalnya pada uji normalitas
pertama dengan menggunakan Asymptotic Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) yang
berarti data variabel tidak berdistribusi normal. Maka peneliti melakukan uji normalitas yang kedua, dalam
menentukan nilai signifikansinya menggunakan pilihan Exact pada kotak dialog Exact Test. Penyebabnya adalah
nilai data variabelnya kecil. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,099 (0,099 > 0,05) yang berarti data
variabel berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients*
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Kepemilikan Saham Pemerintah .689 1.452
Kepemilikan Saham Asing .882 1.134
Pengungkapan Media .698 1.432

a. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai VIF pada variabel Kepemilikan Saham Pemerintah sebesar 1,452,
variabel Kepemilikan Saham Asing sebesar 1,134, dan Pengungkapan Media sebesar 1,432 yang berarti ketiga
variabel independen mempunyai nilai VIF dibawah 10, sehingga data dinyatakan memenuhi salah satu asumsi uji
multikolinearitas, namun untuk melihat bahwa data tersebut benar-benar terbebas dari multikolinearitas maka
perlu diperhatikan juga nilai toleransinya, yaitu masing-masing ketiga variabel tersebut menunjukkan adanya
toleransi. nilainya di atas 0,10 yang berarti data tersebut tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen
sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian lebih lanjut yaitu uji heteroskedastisitas.

Uji Heterosedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CSR

°
10 s -

Regression Studentized Residual

1 0

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar di atas terlihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen ZPRED
dengan sisa SRESID yang terlihat jelas bahwa hasil data tidak membentuk pola dan titik-titik tersebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak mengandung asumsi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Er.ror of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 S514* 264 233 .18495 .807

a. Predictors: (Constant), Pengungkapan Media, Kepemilikan Saham Asing, Kepemilikan Saham Pemerintah
b. Dependent Variable: CSR
Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)
Pada tabel diatas hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai yang diperoleh Durbin-Watson sebesar 0,807.
Sesuai dengan keputusan yang telah dijelaskan pada penelitian ini maka nilai DW pada model regresi dapat
dikatakan tidak terjadi autokorelasi, karena nilai -2 < 0,807 < +2 dan dapat dikatakan model regresi tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Stande}r(.hzed
Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .052 .046

Kepemilikan Saham Pemerintah 813 .369 270
Kepemilikan Saham Asing .088 .080 120
Pengungkapan Media .240 .055 534

a. Dependent Variable: CSR
Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)
Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =0,052 + 0,8131 + 0,0882 + 0,2403 + ¢

Nilai konstanta sebesar 0,052 mempunyai arti jika variabel Kepemilikan Saham Pemerintah, Kepemilikan
Saham Asing dan Pengungkapan Media bernilai 0, maka variabel CSR bernilai 0,052. Variabel Kepemilikan
Saham Pemerintah (X;) mempunyai pengaruh positif sebesar 0,813 artinya jika Kepemilikan Saham Pemerintah
bertambah 1 satuan maka pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,813 dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap. Variabel Kepemilikan Saham Asing (X») berpengaruh positif sebesar 0,088 artinya jika Kepemilikan
Saham Asing bertambah 1 satuan maka pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,088 dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap. Variabel Pengungkapan Media (X3) berpengaruh positif sebesar 0,240 artinya apabila
Pengungkapan Media meningkat sebesar 1 satuan maka pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,240 dengan
asumsi variabel independen lainnya tetap.

Uji Parsial
Tabel 8. Hasil Uji-¢
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) .052 .046 1.111 270
Kepemilikan Saham Pemerintah 813 .369 270 2.202 .031
Kepemilikan Saham Asing .088 .080 120 1.105 273
Pengungkapan Media .240 .055 534 4.387 .000

a. Dependent Variable: CSR
Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa signifikansi setiap variabel mempunyai nilai signifikansi yang
berbeda-beda, yaitu bahwa:
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Kepemilikan saham pemerintah mempunyai nilai signifikan sebesar 0,031 < 0,05 artinya kepemilikan
saham pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR sehingga hipotesis pertama
yang menyatakan kepemilikan saham pemerintah berpengaruh terhadap pengungkapan CSR diterima.

Kepemilikan saham asing mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,273 > 0,05 artinya kepemilikan saham
asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR sehingga hipotesis kedua yang menyatakan kepemilikan
saham asing berpengaruh terhadap pengungkapan CSR ditolak.

Pengungkapan media mempunyai nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya pengungkapan media
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan
pengungkapan media berpengaruh terhadap pengungkapan CSR diterima.

Uji Simultan
Tabel 9. Hasil Uji-F

ANOVA*?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .873 3 291 8.505 .000°
Residual 2.429 71 .034
Total 3.301 74

a. Dependent Variable: CSR
b. Predictors: (Constant), Pengungkapan Media, Kepemilikan Saham Asing, Kepemilikan Saham Pemerintah
Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 (2023)

Untuk menginterpretasikan data pada tabel diatas, yaitu dengan mengambil keputusan berdasarkan
probabilitas dengan melihat nilai signifikan < 0,05. Artinya, dapat dinyatakan bahwa variabel kepemilikan saham
pemerintah, kepemilikan saham asing dan pengungkapan media secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil output SPSS di atas menunjukkan angka F hitung sebesar 8,505
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena tingkat probabilitas signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis
keempat diterima. Artinya, kepemilikan saham pemerintah, kepemilikan saham asing, dan pengungkapan media
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Pembahasan
Pengaruh Kepemilikan Saham Pemerintah Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Berdasarkan Tabel 8, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan saham pemerintah berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR sehingga hipotesis pertama (H;) diterima. Hasil ini mendukung penelitian Karina &
Yuyetta (2013) yang menyatakan bahwa semakin besar tingkat persentase kepemilikan saham pemerintah, maka
semakin luas pula pengungkapan aktivitas corporate social responsibility pada laporan tahunan perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karina & Yuyetta (2013) dan Salsabilla
et al., (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh kepemilikan saham pemerintah terhadap pengungkapan CSR.
Menurut Karina & Yuyetta (2013) pemerintah mengawasi dan memperhatikan kinerja perusahaan. Kinerja ini
tercermin dalam laporan tahunan perusahaan, termasuk didalamnya pelaporan aktivias atau tanggung jawab sosial
perusahaan. Pemerintah menekan perusahaan untuk mengungkapkan corporate social responsibility dalam
laporan tahunan perusahaan sebagai bentuk pelaksanaan good corporate governance.

Pengaruh Kepemilikan Saham Asing Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Berdasarkan Tabel 8, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kepemilikan Saham Asing tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR sehingga hipotesis kedua (H») ditolak. Hasil ini mendukung penelitian Darma et al.,
(2019) yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan tidak dipengaruhi oleh jumlah
saham yang dimiliki asing dalam perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darma et al., (2019) dan Kardiyanti &
Dwirandra (2020) yang menyatakan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini
dikarenakan kemungkinan kepemilikan asing pada perusahaan di Indonesia secara umum belum mempedulikan
masalah lingkungan dan sosial sebagai isu kritis yang harus secara luas untuk diungkapkan dalam laporan tahunan
dan laporan berkelanjutan, maka dari itu dapat dinyatakan bahwa besar atau kecilnya persentase kepemilikan asing
pada suatu perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan tersebut (Darma et
al., 2019).

Pengaruh Pengungkapan Media Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Pengungkapan Media berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil ini mendukung penelitian Darma et al., (2019)
yang menyatakan bahwa perusahaan yang menyajikan informasi kegiatan corporate social responsibility dalam
website resminya akan cenderung mengungkapkan corporate social responsibility secara lebih luas dalam laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Saham Pemerintah, Kepemilikan Saham Asing, dan Pengungkapan Media Terhadap
Pengungkapan CSR (Rona Naula Oktaviani, Debby Pusparini, Oscar Yenas, Siska)
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darma et al., (2019), Respati & Hadiprajitno (2015), dan
Trijaya & Riswandari (2017) yang menyatakan bahwa pengungkapan media berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini dikarenakan perusahaan yang mengungkapkan kegiatan
sosialnya pada website resmi perusahaan dinilai terbuka terhadap masyarakat luas karena dapat diakses oleh
masyarakat secara umum untuk legitimasi perusahaan. Penyajian kegiatan sosial mampu memberikan informasi
yang cukup dan jelas kepada masyarakat umum yang masih awam, jika dibandingkan dengan pemahaman laporan
tahunan perusahaan. Sedangkan laporan tahunan perusahaan akan mampu memberikan informasi yang lebih detail
terkait kegiatan sosial yang dilakukan selama periode tersebut yang sifatnya lebih spesifik untuk para pemangku
kepentingan di perusahaan (Darma et al., 2019).

Perusahaan yang secara sukarela mengungkapkan informasi kegiatan perusahaannya di website resmi
perusahaan dinilai peduli terhadap citra perusahaan dan dapat memberikan pandangan positif masyarakat terhadap
perusahaan itu sendiri, terlebih lagi media website mudah untuk dicari dan dipahami oleh masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya.

Pengaruh Kepemilikan Saham Pemerintah, Kepemilikan Saham Asing, dan Pengungkapan Media Secara
Bersama-sama Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan saham pemerintah, kepemilikan saham
asing, dan pengungkapan media secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR,
sehingga hipotesis keempat (Hs) diterima. Hasil ini mendukung penelitian Asrida (2011) yang mengatakan bahwa
kepemilikan saham pemerintah dan kepemilikan saham asing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dan menurut Pangestika & Harjanti (2017) media exposure
berpengaruh positif terhadap CSR Disclosure.

Perusahaan yang menggabungkan kepentingan pemerintah untuk kesejahteraan umum, standar tinggi
yang dibawa oleh investor asing, dan pengawasan publik melalui media menciptakan lingkungan yang mendukung
peningkatan pengungkapan CSR. Perusahaan yang berada dalam kondisi ini cenderung lebih proaktif dan
transparan dalam melaporkan aktivitas CSR mereka, sehingga meningkatkan reputasi dan keberlanjutan mereka
di mata pemangku kepentingan dan masyarakat luas.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: Hasil pengujian secara parsial:
(1) Kepemilikan saham pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. (2)
Kepemilikan saham asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. (3) Pengungkapan media berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil pengujian secara simultan diketahui tingkat
signifikansinya, yaitu variabel independen antara lain kepemilikan saham pemerintah, kepemilikan saham asing,
dan pengungkapan media secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.
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